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Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi siswa Terhadap Iklim Sekolah: 
Studi Kasus School Well Being siswa SMP didaerah 3T (Terluar, Terpencil, Terdepan). 
Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti menggunakan metode kuantitatif dan 
memilih 150 siswa SMP ‘X’ di Rote sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan 
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Adapun karakteristik partispisan 
penelitian ini terdiri dari peserta didik SMP, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, 
berusia 12–16 tahun dan bersekolah di wilayah 3T (terluar, terpencil, terdepan) daerah 
Rote, Nusa Tenggara Timur. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala perspsi iklim sekolah yang mengacu pada teori Konold dan skala school well 
being yang mengacu pada teori Konu & Rimpela. Data dianalisis dengan teknik 
korelasi pearson product moment untuk mengetahui hubungan antara variabel yang 
diteliti. Hasil Penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang substansial (F = 
147,068, Partial Eta Square = 0,497, dan p = 0,000 (p <0,05)) antara Perspesi siswa 
tentang iklim sekolah dengan  school well being . Sumbangan efektifnya persepsi iklim 
sekolah terhadap school well being sebesar 49,7%. Implikasi dari penelitian ini agar 
isu tentang school well being dapat di perhatikan dan diperbaiki untuk kepentingan 
pendidikan khususnya didaerah 3T sehingga siswa dapat belajar dengan baik dan 
menghasilkan prestasi yang cemerlang. 

Kata kunci: iklim sekolah, school well being, siswa  SMP 
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Abstract 

 
The aim of this research is to determine students' perceptions of school climate: Case 
Study of School Well Being for junior high school students in 3T areas (Outside, Front 
Remote). To achieve the research objectives, researchers used quantitative methods 
and selected 150 students of SMP 'X' in Rote as samples. This research uses a purposive 
sampling technique. The characteristics of the participants in this study consisted of 
junior high school students, male and female, aged 12–16 years and attending school 
in the 3T (outermost, remote, foremost) area of Rote, East Nusa Tenggara. The 
measuring instruments used in this research are the school climate perception scale 
which refers to Konold's theory and the school well being scale which refers to Konu 
& Rimpela's theory. The data was analyzed using the Pearson product moment 
correlation technique to determine the relationship between the variables studied. The 
research results show that there is a substantial positive relationship (F = 147.068, 
Partial Eta Square = 0.497, and p = 0.000 (p < 0.05)) between students' perceptions 
of school climate and school well being. The effective contribution of school climate 
perceptions to school well being is 49.7%. The implication of this research is that the 
issue of school well being can be paid attention to and improved for educational 
purposes, especially in the 3T area so that students can learn well and produce brilliant 
achievements. 
 
Keywords: school climate, school well being, junior high school students 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. School Well Being 

1. Pengertian School Well Being 

Model school well being Konu dan Rimpela didasarkan pada teori well-

being Allardt, kemudian teori itu dikembangkan agar sesuai dengan sistem 

sekolah. Allardt menyebutkan dalam Konu dan Rimpela bahwa well-being 

adalah keadaan dimana yang memungkinkan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan dasarnya (Ahkam Alwi & Fakhri, 2020). 

Teori school well being yang dikembangkan oleh (Konu & Rimpela, 2002) 

adalah pengalaman yang pernah dilakukan atau pernah dirasakan oleh seorang 

individu sehingga pengalaman tersebut dapat memuaskan kebutuhan-

kebutuhan dasar mereka dalam ruang lingkup sekolah, suatu gambaran  

mengenai sekolah yang nyaman, aman dan menyenangkan yang tidak 

hanya bertujuan untuk pemenuhan well-being siswa saja, tapi juga dalam 

rangka pemenuhan prestasi, pengembangan potensi, kemampuan fisik dan 

mental siswa. 

School well being merupakan kesejahteraan psikologis yang dicapai ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah dengan memenuhi kebutuhan 

dasar siswa di sekolah, termasuk hubungan baik dengan guru dan teman di 

sekolah, dengan memenuhi kebutuhan pribadi, sosial, penghargaan dan 



20 
 

 
 

harapan siswa di sekolah (Dwi Afina et al., 2022). School Well Being 

merupakan penilaian emosional dan subjektif terhadap pengetahuan siswa di 

sekolah, dengan fokus pada kualitas rasa nyaman di sekolah yang tercermin 

dari pengalaman hidup siswa di sekolah. 

Pengaruh pengalaman positif disekolah mengacu pada frekuensi, emosi 

positif yang dialami, seperti perasaan santai, menyenangkan, atau bahagia dan 

pengaruh pengalaman negatif disekolah mengacu pada frekuensi emosi 

negatif, seperti merasa tertekan, kesan, atau bosan saat berada dilingkungan 

sekolah (Tian et al., 2013) 

School well being ialah kesejahteraan siswa selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan pendidikan di lingkungan sekolah. Seorang siswa yang 

merasa sejahtera, bahagia dan senang selama belajar di sekolah, maka ia akan 

betah atau merasa nyaman mengikuti kegiatan pembelajaran dan pendidikan 

yang diselenggarakan oleh sekolah (Anderman, 2002). 

Berdasarkan definisi yang disampaikan oleh para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa school well being adalah pengalaman yang pernah 

dilakukan atau pernah dirasakan oleh seseorang individu sehingga 

pengalaman tersebut dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan dasar mereka 

dalam ruang lingkup sekolah. 

2. Aspek-aspek School Well Being  

Menurut (Konu & Rimpela, 2002) terdapat empat aspek School Well Being 

dapat dijabarkan sebagai berikut:  
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a. Having (Kondisi Sekolah)  

Having (kondisi sekolah) adalah yang mencakup pada aspek material dan non 

material yang terdiri dari lingkungan fisik, pelajaran, jadwal, hukuman serta 

pelayanan sekolah.  

Contohnya: seperti ruang kelas, fasilitas didalam ruangan kelas adanya aturan 

pemakaian pakaian di sekolah dan lainnya.  

b. Loving (Hubungan sosial)  

Loving (Hubungan Sosial) mencakup pada lingkungan sosial belajar, hubungan 

antar individu, hubungan dengan teman sebaya pengambilam keputusan 

sekolah dan suasana dari keseluruhan organisasi sekolah. Suasana sekolah dan 

suasana belajar memiliki pengaruh terhadap kesejahtraan serta kepuasan 

individu. Contohnya seperti belajar berkelompok, mmenerima pendapat teman 

dan lainnya.  

c. Being (Pemenuhan diri sekolah)  

Berdasarkan situasi sekolah being dapat ditinjau sebagai upaya sekolah dalam 

memberikan peluang siswa untuk memperoleh pemenuhan diri. Contoh seperti 

mengadakan perlombaan antar akademik  

d. Health (Status Kesehatan)  

Health (Status kesehatan) tersebut meliputi aspek fisik serta mental berupa 

penghayatan akan keadaan diri (Konu & Rimpela, 2002) Kesejahteraan dapat 

mengacu pada indikator objektif dan subyektif. Indikator objektif didasarkan 

pada pengamatan terhadap lingkungan fisik, Sementara itu, indikator subjektif 
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bergantung pada sudut pandang individu terhadap sikap dan persepsi terhadap 

situasi lingkungan. Contoh dapat terlihat saat seseorang merasa pusing saat 

berangkat ke sekolah, atau merasa sakit perut ketika menjawab pertanyaan 

guru. 

  Menurut (Anderman, 2002) Aspek aspek School Well-Being dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  

a. Living   

Tingkat kehidupan adalah tingkat dimana siswa merasakan kebahagiaan 

dalam hidupnya dengan mengikuti kegiatan pendidikan dan pendidikan di 

sekolah. Sebagai seorang pelajar, dia adalah seorang individu terlibat dalam 

berbagai kegiatan pendidikan di sekolah. Ia harus mengikuti kegiatan belajar 

mengajar di kelas atau laboratorium di bawah bimbingan atau instruksi seorang 

guru.  

b. Having   

Tingkat kepemilikan mengacu pada sejauh mana seorang siswa merasa 

bahwa dia memiliki semua layanan yang disediakan oleh sekolah. Karena 

tersedianya layanan, ia mencoba memanfaatkan berbagai kesempatan tersebut 

untuk melanjutkan studinya di sekolah. Sekolah menawarkan setiap siswa 

kesempatan yang berbeda untuk mencapai hasil belajar. Menawarkan ruang 

yang berbeda dengan lingkungan sekolah sebenarnya berupaya menumbuhkan 

rasa memiliki di setiap civitas akademika, termasuk siswa. 
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c. Loving  

Tingkat cinta (hubungan sosial) adalah bagaimana seseorang mempunyai 

hubungan sosial dengan orang lain yaitu guru, staf atau kepala sekolah atau 

teman sekolah. (Furrer & Skinner, 2003) interaksi sosial dengan individu lain 

seperti guru, staf sekolah, kepala sekolah, atau teman sekolah sangat berarti 

bagi siswa. Ini membantu dalam mengembangkan sikap empati dan ikut serta 

aktif dalam kegiatan akademik. Keterlibatan yang baik dalam kegiatan 

akademik juga berkontribusi pada pencapaian akademis siswa yang optimal. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

School Well Being menurut  (Konu & Rimpela, 2002) dan (Anderman, 2002) 

yaitu: pertama having (kondisi sekolah) yang mencakup pada aspek material 

dan non material. Kedua loving (hubungan sosial) ialah yang mencakup pada 

lingkungan sosial belajar, hubungan antar individu, teman sebaya, penambilan 

keputusan sekolah dan suasana organisasi sekolah. Ketiga being (pemenuhan 

diri sekolah) dapat ditinjau sebagai upaya sekolah dalammemberikan peluang 

siswa untuk peroleh pemenuhan diri. Keempat health (status kesehatan) 

meliputi aspek fisik serta mental berupa penghayatan akan keadaan diri dapat 

merujuk pada dua indikator objektif dan subjektif. Kelima (living) tingkat 

kehidupan ialah tingkat dimana siswa merasakan kebahagiaan dalam hidup 

dengan mengikuti kegiatan pendidikan disekolah. Keenam (having) tingkat 

kepemilikan mengacu pada sejauh mana siswa merasa bahwa ia memiliki 

semua layanan disekolah. Ketujuh (Loving) Tingkat cinta (hubungan sosial) 
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bagaimana seseorang mempunyai hubungan sosial dengan orang lain yaitu 

guru, staf atau kepala sekolah atau teman sekolah. Berdasarkan kesimpulan 

diatas maka peneliti memilih aspek menurut (Konu & Rimpela, 2002) untuk 

dijadikan aspek dalam penelitian ini. Alasan peneliti memilih aspek-aspek dari 

(Konu & Rimpela, 2002)adalah karena ingin membuktikan bahwa aspek-aspek 

tersebut dapat mempengaruhi school well being yang dilakukan oleh siswa 

disekolah. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Nurcahyaningsari D & Maryati Lila I, 2019) juga menggunakan aspek dari 

(Konu & Rimpela, 2002) untuk mengukur school well being. Sehingga peneliti 

tertarik untuk mengkaji ulang apakah benar aspek-aspek tersebut bisa 

mempengaruhi school well being.   

3. Faktor- faktor School Well Being 

Menurut (Baker et al., 2003; Konu & Rimpela, 2002), Faktor-faktor yang 

mempengaruhi School Well Being dapat dijabarkan sebaga berikut:  

1) Teaching and Education  

Metode pengajaran mengacu pada sikap yang diajarkan guru, sedangkan 

pelatihan mengacu pada program yang diberikan sekolah untuk mendukung 

siswa dalam mencapai kesejahteraan. Pengajaran dan pelatihan mempengaruhi 

semua faktor yang mempengaruhi kesejahteraan sekolah dan berhubungan 

dengan pembelajaran. Tujuan dari kerja pendidikan dan pendidikan adalah 

untuk memperkuat pengetahuan kesehatan siswa  
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2) Learning 

Pembelajaran mengacu pada pengajaran atau sistem pembelajaran yang 

diberikan guru kepada siswa. Belajar berkaitan dengan kesejahteraan dan 

pengajaran serta pendidikan. Pembelajaran dan kesehatan adalah dua hal yang 

sangat terkait (Konu & Rimpela, 2002) Pembelajaran dalam hal ini dapat 

diperoleh dari seluruh aktivitas pelajar sebagaimana mereka belajar sepanjang 

pengalaman sekolahnya. 

3) Surrounding Community  

Pengaruh masyarakat sekitar, seperti tempat tinggal atau rumah siswa, 

tempat pendidikan dasar setiap siswa selalu berada di tempat tinggalnya dan 

mempengaruhi lingkungan sosialnya. Lingkungan rumah dan masyarakat 

mempunyai dampak terhadap anak sekolah  

4) Iklim Sekolah  

Iklim sekolah dapat mempengaruhi kesejahteraan pada individu disekolah, 

keadaan yang ada disekitaran sekolah, suasasana, dan keamanan disekolah 

dapat meningkatkan prestasi akademik. Iklim sekolah dapat memberikan 

ketahanan fisik, sosial emosional, dan kualitas pengajaran dapat mempengaruhi 

kualitas akademik serta dapat menggambarkan baik atau buruknya kondisi 

komunitas sekolah. 

5) Ruang kelas  

Lingkungan kelas yang bersih, tertib, ramah, mendukung, fasilitas kelas 

yang lengkap dan bebas dari pelecehan, akan mempengaruhi kesejahteraan 
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siswa disekolah serta iklim kelas yang posistif akan dapat mempengaruhi 

kepuasan siswa disekolah.  

6) Hubungan Sosial dalam Konteks Teman dan Guru  

Hubungan teman sebaya dengan siswa bahkan guru mempunyai dampak 

besar terhadap kesejahteraan mereka di sekolah. Persahabatan memberikan 

kenyamanan dan dukungan kepada siswa selama berada di sekolah. Ketika 

seseorang menerima bantuan dari temannya, maka individu tersebut merasa 

didukung oleh teman sebayanya. 

Menurut (Rahma et al., 2020)  faktor-faktor yang mempengaruhi School Well 

Being   

1) Hubungan Sosial    

Hubungan sosial adalah mengacu pada aspek pada aspek kemanusiaan 

yang melibatkan keinginan untuk terhubung dengan kelompok sosial serta 

manfaatnya sebagai sumber kesehatan dan kebahagiaan. 

2) Kontrol dan Optimisme  

Kontrol pribadi dan self efficacy memiliki keterkaitan dengan kesejahtraan. 

Kontrol pribadi adalah keyakinan bahwa tindakan individu, akan memperoleh 

hasil yang baik atas tindakan yang dilakukan. Optimisme adalah memiliki 

keyakinan bahwa banyak hal yang baik akan terjadi dalam hidup individu  

3) Teman dan Waktu Luang   
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Menghabiskan waktu luang bersama teman dapat meningkatkan 

kebahagiaan individu karena mereka mendapatkan dukungan sosial dari teman-

temannya. 

4) Volunteering  

Terlibat dalam kegiatan sukarela, individu dapat berkontribusi secara positif 

bagi masyarakat dan memperluas lingkaran sosialnya, yang pada akhirnya 

meningkatkan rasa integrasi sosial. 

5) Peran Sosial   

Peran sosial melibatkan kebutuhan remaja untuk menjelaskan siapa mereka 

dan peran mereka dalam masyarakat. 

6) Karakteristik kepribadian  

Kepribadian ekstrovert dan neurotik memiliki pengaruh terhadap 

bagaimana individu merasakan dan mengekspresikan emosi. Individu 

ekstrovert, yang dicirikan oleh keramahan dan keaktifan dalam interaksi sosial, 

umumnya lebih mudah merasakan dan mengekspresikan emosi positif. Hal ini 

disebabkan karena mereka cenderung terlibat dalam kegiatan yang memicu 

emosi positif, seperti bersosialisasi, mencoba hal baru, dan membantu orang 

lain. 

7) Tujuan dan aspirasi  

Memiliki komitmen terhadap penetapan tujuan dapat membantu seseorang 

dalam memahami tujuan hidupnya dan menemukan solusi untuk masalah yang 

dihadapi. 
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Dari Faktor-faktor yang dikemukakan diatas maka, dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi school well being yaitu menurut (Baker et 

al., 2003; Konu & Rimpela, 2002), yaitu (teaching and education, learning, 

surrounding community, iklim sekolah, ruang kelas, hubungan sosial dalam 

konteks teman dan guru) sedangkan faktor-faktor school well being yang 

dikemukakan oleh  (Rahma et al., 2020) sebagai berikut : hubungan sosial, 

kontrol dan  optimisme, teman dan waktu luang, volunteering, peran sosial, 

karakteristik kepribadian, tujuan dan aspirasi. Maka Peneliti memilih faktor 

yang dijadikan Variabel bebas adalah Iklim Sekolah yang dikemukakan oleh 

(Baker et al., 2003; Konu & Rimpela, 2002) dengan alasan, karena peneliti 

ingin mengetahui apakah faktor tersebut memiliki pengaruh terhadap school 

well being terutama pada lingkungan dan prestasi akademik siswa di sekolah.  

B. Persepsi Iklim Sekolah  

1. Pengertian Iklim Sekolah 

Persepsi adalah tahapan mengorganisasikan dan menafsirkan masukan 

yang diterima suatu organisme atau individu agar bermakna, yang merupakan 

aktivitas integrated dalam diri individu (Walgito B, 2010). 

Persepsi merupakan bagaimana seseorang mengatur dan 

menginterpretasikan masukan sensoriknya untuk memberi makna pada 

lingkungannya (Robbins, 2007). 
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Iklim sekolah merupakan pengalaman seseorang disekolah yang meliputi 

kualitas serta karakter kehidupan sekolah yang mencerminkan nilai hubungan 

interpersonal, norma, pengajaran tujuan, struktur organisasi dan pembelajaran 

praktis (Cohen et al., 2009). 

Iklim sekolah ialah yang mencakup dimensi lingkungan akademik, 

komunitas, keamanan, dan administratif, yang meliputi berbagai elemen 

penting dalam lingkungan sekolah yang secara signifikan memengaruhi aspek 

kognitif, perilaku, dan psikologis siswa (Cornell D et al., 2016). Iklim sekolah 

adalah suasana atau kualitas sekolah yang menumbuhkan nilai, martabat, dan 

arti penting semua orang sekaligus menumbuhkan rasa memiliki terhadap 

lingkungan (Khoury-Kassabri et al., 2005).Persepsi siswa terhadap iklim 

sekolah adalah pengenalan lingkungan oleh guru, siswa atau dosen sekolah 

dibandingkan dengan kondisi obyektif (Sutherland, 2010).Berdasarkan 

penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap iklim 

sekolah adalah yang mencakup dimensi lingkungan akademik, komunitas, 

keamanan, dan administratif, yang meliputi berbagai elemen penting dalam 

lingkungan sekolah yang secara signifikan memengaruhi aspek kognitif, 

perilaku, dan psikologis siswa. 

2. Aspek-aspek Iklim Sekolah 

Menurut (Cornell D et al., 2016) Aspek-aspek iklim sekolah dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  

1) Keterikatan siswa terhadap sekolah (Student Engagement)  
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Keterikatan siswa terhadap sekolah, yang mempengaruhi kinerja dan 

prilaku akademik siswa.  Keterikatan siswa terhadap sekolah terbagi menjadi 

dua yaitu:  

a. Keterikatan Afektif (Affective Engagement)  

 Keterikatan afektif yaitu perasaan positif siswa terhadap sekolah, di 

mana mereka merasa senang berada di sekolah dan bangga menjadi bagian 

dari komunitas sekolah tersebut.  

b. Keterikatan kognitif (Cognitive Engagement)  

 Keterikatan Kognitif yaitu bagaimana cara belajar siswa di sekolah. 

2) Penerapan Disiplin disekolah (Disciplinary School)  

Penerapan disiplin sekolah sekolah adalah persepsi siswa bahwa peraturan 

sekolah itu adil dan masuk akal. 

3) Dukungan siswa (Student Support). Aspek terbagi menjadi dua:  

a. Respek terhadap siswa  

 Respek terhadap siswa adalah persepsi siswa bahwa guru peduli 

terhadap mereka dan ingin mereka berperilaku dengan baik  

b. Keinginan siswa untuk mencari bantuan    

Siswa dapat merasa nyaman mencari bantuan dari guru-guru disekolah  

Menurut (Khoury-Kassabri et al., 2005) Aspek-aspek iklim sekolah dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  
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1. School bonding yaitu kejelasan peraturan sekolah terhadap perilaku yang 

melanggar, kejelasan ini terjadi secara konsisten dan peraturan yang adil, 

meliputi pertimbangan para siswa mengenai kebijakan sekolah atau 

prosedur yang mengarah pada pengurangan kekerasan  

2. Teacher support of students yaitu, dukungan yang diberikan guru / tenaga 

pengajar terhadap siswa meliputi hubungan/afiliasi guru dengan siswa yang 

dapat mendukung siswa 

3. Student Engagement yaitu, yaitu, tingkat partisipasi siswa dalam 

perencanaan intervensi dan pengambilan keputusan untuk menghindari 

masalah di sekolah. 

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dijelaskan diatas maka peneliti 

menggunakan aspek yang dijabarkan oleh (Cornell D et al., 2016) untuk 

mengukur variabel iklim sekolah. Terdapat 3 aspek yang mempengaruhi 

iklim sekolah yaitu, Pertama keterikatan siswa terhadap sekolah dibagi 

menjadi dua bagian yaitu keterikatan afektif dan keterikatan kognitif. 

Kedua penerapan disiplin disekolah adalah persepsi siswa bahwa peraturan 

sekolah itu adil. Ketiga dukungan siswa dibagi menjadi dua yaitu respek 

terhadap siswa dan keinginan siswa untuk mencari bantuan. Terdapat juga 

aspek-aspek iklim sekolah yang diuraikan oleh (Khoury-Kassabri et al., 

2005) yaitu Pertama school bonding yaitu kejelasan peraturan sekolah. 

Kedua teacher support of students yaitu, dukungan yang diberikan 

guru/tenaga pengajar terhadap siswa. Ketiga student engagement yaitu 
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sejauh mana keterlibatan si swa dalam pembuatan dan keputusan rancangan 

untuk pencegahan disekolah.  

Alasan peneliti menggunakan aspek tersebut adalah aspek tersebut 

pernah digunakan oleh penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh (Lailiyah et al., 2017) dengan judul penelitian “Hubungan antara 

Persepsi Iklim Sekolah dengan Keterlibatan Siswa dalam Belajar” untuk 

mengukur persepsi iklim sekolah. Maka ingin menggunakan aspek-aspek 

tersebut juga membuktikan bahwa aspek-aspek tersebut dapat 

mempengaruhi persepsi iklim sekolah dengan school well being. 

C. Hubungan antara Iklim Sekolah dengan School Well Being  

Setiap sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pendidikan formal yang 

tugasnya memberikan pengetahuan kepada siswa untuk membantu mereka 

mengembangkan keterampilan kognitif, afektif, dan kepribadian serta bersiap 

untuk bergabung dengan masyarakat. Hal ini terjadi ketika individu (siswa) 

berhubungan langsung dengan orang lain di dalam ruangan. Teman sekelas dan 

guru di sekolah (O’Malley et al., 2015). 

Kondisi sekolah adalah lingkungan fisik sekolah dikenal sebagai kondisi 

sekolah. Area yang akan dibahas meliputi kondisi kerja yang aman, bahan kimia 

dan biologi berbahaya, kenyamanan, tingkat kebisingan, ventilasi, suhu, dan lain 

sebagainya. Pengalaman individu di sekolah melibatkan karakteristik dan 

keberagaman kehidupan sekolah, mencerminkan pentingnya hubungan antar 
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pribadi, norma, proses pengajaran, tujuan, struktur organisasi, dan fasilitas 

pembelajaran. Pembelajaran praktis perihal pengetahuan mengenai peran, norma 

dan batasan sosial, serta kesejahteraan sekolah berdampak positif terhadap proses 

pendidikan di sekolah demi terciptanya suasana yang baik. Hal tersebut menjadikan 

lingkungan belajar sebagai lingkungan yang paling berpengaruh bagi individu dan 

mempunyai unsur penting bagi perkembangan individu. 

Pengalaman individu di sekolah mencakup aspek-aspek kehidupan sekolah 

yang menonjolkan interaksi sosial, norma, proses pembelajaran, tujuan, struktur 

organisasi, dan nilai-nilai pembelajaran praktis. Iklim sekolah memiliki potensi 

untuk mempengaruhi kesejahteraan individu di sekolah, serta kondisi lingkungan 

sekitar sekolah, suasana dan keamanan di sekolah dapat meningkatkan prestasi 

akademik. Persepsi terhadap iklim sekolah dapat memberikan kesehatan fisik, 

sosial emosional, dan kualitas pengajaran dapat mempengaruhi kualitas akademik 

serta dapat menggambarkan baik atau tidaknya kondisi masyarakat sekolah (Cohen 

et al., 2009).  

Iklim sekolah mencakup aspek lingkungan akademik, komunitas, keamanan, 

dan kelembagaan yang memengaruhi berbagai aspek perkembangan kognitif, 

perilaku, dan psikologis siswa. Pendekatan yang berbeda-beda digunakan oleh 

setiap guru dalam mengajar dan berinteraksi dengan siswa mereka. Meskipun 

begitu, pendekatan yang digunakan guru memiliki dampak yang signifikan 

terhadap siswa. Guru sangat diharapkan agar memberikan contoh teladan yang baik 

kepada siswa mereka. Kesejahteraan siswa yang mengikuti proses pembelajaran di 
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lingkungan sekolah penting untuk memastikan bahwa mereka merasa diperkaya, 

bahagia, dan nyaman selama proses belajar di sekolah (Cornell D et al., 2016) 

Ketiga aspek iklim sekolah tersebut merupakan unsur penting bagi siswa dalam 

sekolah. Karena siswa akan, dituntut untuk mengikuti peraturan yang dibuat oleh 

sekolah.  Iklim sekolah memiliki 3 aspek yaitu: Keterikatan siswa terhadap sekolah, 

yang mempengaruhi kinerja dan prilaku akademik siswa; Penerapan disiplin 

sekolah ialah persepsi siswa pada peraturan sekolah adil dan masuk akal; Dukungan 

siswa dibagi menjadi 2: (respek terhadap siswa) ialah persepsi siswa bahwa guru 

peduli terhadap mereka, keinginan siswa dapat merasa nyaman mencari bantuan 

dari guru disekolah. Ketiga variabel ini memiliki arti dan cukupan yang luas, 

ditambah dengan kajian teori yang sudah dijabarkan pada bagian sebelumnya maka 

ada kemungkinan ada hubungan persepsi iklim sekolah dengan school well being 

di lingkungan sekolah.  

Lingkungan belajar yang berdampak pada bagaimana setiap siswa berperilaku 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan merupakan maksud dari persepsi 

terhadap iklim sekolah. Aspek iklim sekolah dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang di lingkungan sekolah. Memberikan pengaruh positif dan negatif, karena 

setiap individu memiliki kepribadian yang berbeda. 

Persepsi terhadap iklim sekolah memiliki hubungan yang signifikan dengan, 

school well being pada siswa. Aspek-aspek iklim sekolah memiliki hubungan 

dengan school well being, hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh  

(Lailiyah et al., 2017) bahwa dalam penelitian yang dilakukan menunjukan 
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hubungan antara iklim sekolah dengan keterlibatan siswa dalam belajar untuk 

mengukur iklim sekolah. Berdasarkan uraian dan bukti penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa ternyata aspek-aspek 

iklim sekolah memiliki hubungan dengan school well being.  

Aspek keterikatan siswa terhadap sekolah memiliki hubungan dengan health 

(status kesehatan), dimana keterikatan siswa terhadap sekolah yang mempengaruhi 

kinerja dan perilaku akademik siswa ada dua bagian yaitu (keterikatan afektif dan 

keterikatan kognitif). Sedangkan health (status kesehatan) meliputi aspek fisik serta 

mental berupa penghayatan akan keadaan diri, dan kesejahteraan dapat merujuk 

pada dua indikator yaitu objektif dan subjektif. Indikator objektif berdasarkan pada 

observasi lingkungan fisik dan indikator subjektif berdasarkan pandangan 

seseorang terhadap sikap dan persepsi mereka terhadap lingkungan. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Konu & Lintonen, 2006) bahwa 

keterikatan siswa terhadap sekolah memiliki keterikatan dengan health (status 

kesehatan), kemampuan siswa untuk untuk melakukan sesuatu, dengan adanya 

dorongan dan dukungan dari pihak sekolah.  

Aspek penerapan disiplin disekolah memiliki hubungan dengan being 

(pemenuhan diri disekolah, dimana disiplin diterapkan di sekolah dan siswa merasa 

peraturan sekolah masuk akal dan adil, sedangkan being (pemenuhan diri) 

berdasarkan situasi sekolah dapat ditinjau sebagai upaya sekolah dalam 

memberikan peluang siswa untuk memperoleh pemenuhan diri. Berdasarkan uraian 

dan bukti dari peneliti sebelum yaitu (Ma & Klinger, 2000) bahwa penerapan 
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disiplin menerapkan aturan disekolah masuk akal sehinga situasi sekolah dapat 

memberikan peluang bagi siswa untuk memperoleh pemenuhan dalam diri 

Aspek dukungan siswa berkaitan dengan loving (hubungan sosial). Dukungan 

siswa (student respek) adalah persepsi bahwa guru peduli terhadap dirinya, 

keinginan agar siswa merasa nyaman selama mencari bantuan guru di sekolah, 

adapun hubungan sosial atau loving mencakup hubungan antar individu, 

lingkungan belajar sosial, hubungan dengan teman sebaya, pengambilan 

keputusan, dan iklim organisasi sekolah secara keseluruhan. Iklim sekolah dan 

iklim belajar mempengaruhi kebahagiaan dan kepuasan individu. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Loukas, 2007) bahwa guru berkepentingan 

untuk memastikan bahwa siswa merasa nyaman dalam lingkungan pembelajaran 

sosial dan hubungan antara individu dan teman sebaya. 

Aspek dukungan siswa juga berkaitan dengan having (kondisi sekolah). 

Dukungan siswa (respek siswa) merupakan persepsi bahwa guru peduli terhadap 

dirinya, dan keinginan agar siswa merasa nyaman mencari bantuan guru di sekolah 

selagi ada. Lalu having (kondisi sekolah) mencakup aspek material dan material 

sekolah, yang terdiri dari lingkungan fisik, kelas, jadwal, hukuman, dan layanan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian(Konu & Lintonen, 2006) menunjukkan bahwa 

siswa sekolah mendapat dukungan dari guru sekolah agar merasa nyaman di 

lingkungan sekolah. 

Berdasarkan uraian dan penelitian terdahulu, bahwa terdapat hubungan antara 

aspek persepsi terhadap iklim sekolah dan aspek scholl well being yang dijabarkan 
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sebagai berikut: aspek keterikatan siswa terhadap sekolah memiliki hubungan 

dengan health (status kesehatan), aspek penerapan disiplin disekolah memiliki 

hubungan dengan being (pemenuhan diri), aspek dukungan siswa memiliki 

hubungan dengan loving (hubungan sosial), aspek dukungan siswa juga memiliki 

hubungan yang sama dengan having (kondisi sekolah) merupakan bagian penting 

dari konteks pendidikan. Sekolah merupakan lingkungan di mana individu 

mengambil peran besar dalam mendapatkan pendidikan. Selain sebagai lembaga 

pendidikan, Sekolah tidak hanya berperan dalam pengembangan intelektual siswa, 

tetapi juga bertanggung jawab atas pembinaan sosial dan psikologis mereka. Hal 

ini tercermin dalam salah satu tujuan sekolah, yaitu menyediakan pendidikan yang 

relevan dengan usia dan kebutuhan masyarakat. Sekolah bukan hanya sebagai 

tempat pendidikan, tetapi juga sebagai lingkungan di mana siswa berinteraksi dan 

tinggal, dan sangat penting karena dapat menciptakan kondisi bagi perkembangan 

kesejahteraan siswa baik ke arah positif maupun negatif. 

 Student engagement merupakan proses psikologis yang menunjukkan minat, 

ketertarikan, investasi, usaha, juga siswa yang berpartisi ketika kegiatan 

pembelajaran di sekolah dapat mencapai tingkat optimal jika siswa merasa nyaman 

dalam lingkungan belajar. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran mencerminkan 

kesejahteraan sekolah, yang dapat didefinisikan sebagai kondisi di mana siswa 

merasa lingkungan sekolah memenuhi kebutuhan mereka. Sekolah menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan siswa untuk merasa terlibat dan nyaman dalam 

belajar (Konu & Rimpela, 2002) menyatakan bahwa kesejahteraan sekolah adalah 
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milik siswa penilaian subyektif tentang keadaan sekolahnya yang meliputi 

memiliki, mencintai, menjadi, dan sehat. Sekolah kesejahteraan merupakan model 

berdasarkan konsep kesejahteraan. 

School well being merupakan sebuah pengalaman yang pernah dilakukan atau 

pernah dirasakan oleh seorang individu sehingga pengalaman tersebut dapat 

memuaskan kebutuh-kebutuhan dasar mereka dalam ruang lingkup sekolah dan 

kesejahteraan merupakan kondisi kehidupan berkelanjutan yang memungkinkan 

individu merasa nyaman, terus menerus sadar, dan memiliki kesejahteraan 

sosiologis individu yang bermakna dan menyenangkan secara keseluruhan, serta 

menghargai kesejahteraan sebagai identitas di lingkungan sekolah. Kesejahteraan 

dikaitkan dengan pendidikan dan pengajaran, pembelajaran dan prestasi. Aspek 

scholl well being dibagi menjadi empat kategori: Pertama, having (kondisi 

sekolah), merujuk pada kondisi material dan kebutuhan impersonal secara umum; 

kedua, Hubungan sosial loving mencerminkan kebutuhan manusia untuk 

berinteraksi dengan orang lain dan membangun identitas sosial dan eksistensi diri. 

Sedangkan aspek being (pemenuhan diri) menunjukkan kebutuhan individu untuk 

mencapai pertumbuhan dan aktualisasi diri, termasuk integrasi dalam masyarakat 

dan keharmonisan dengan lingkungan; dan yang terakhir, kesehatan (health) 

mencakup aspek fisik dan mental, termasuk rasa syukur terhadap kondisi individu 

(Konu & Rimpela, 2002).  

School well being memiliki tingkat yang berhubungan positif dengan 

peningkatan hasil akademik kehadiran siswa disekolah, perilaku prososial siswa 
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keamanan sekolah serta kesehatan mental pada siswa. Iklim sekolah merupakan 

persepsi terhadap lingkungan oleh guru, siswa, atau pengajar sekolah dibandingkan 

dengan kondisi obyektif (Sutherland, 2010). Dari segi aspek school well being 

dapat mempengaruhi kesejahteraan sekolah individu dan lingkungan sekitar, 

meningkatkan prestasi akademik, serta memberikan kestabilan fisik, sosial, 

emosional dan mutu pendidikan untuk peningkatan akademik. Menjaga hubungan 

positif antara guru dan siswa di sekolah nampaknya memungkinkan dengan 

mendukung dan mempertahankan keseimbangan yang adil, serta memprioritaskan 

solidaritas dan kerjasama dalam mencapai tujuan bersama dan saling menghormati 

dalam konteks sosial. 

Definisi kesejahteraan berkaitan dengan keberhasilan pendidikan seorang anak 

yang belajar dengan baik harus sejahtera dan sebaliknya, hal ini memperkuat 

kebijakan bahwa kesejahteraan adalah pelayan pembelajaran untuk suatu perspektif 

dimana siswa yang berhasil hanya dapat dinilai dalam konteks sekolah disebut 

kesejahteraan sekolah, Kemudian, kesejahteraan sekolah didefinisikan sebagai 

keadaan di mana lingkungan sekolah memfasilitasi individu untuk memenuhi 

kebutuhan dasarnya. Dalam konteks pendidikan ini, ada empat dimensi yang 

menggambarkan kesejahteraan siswa di sekolah, yaitu memiliki, menyukai, dan 

sehat. Kesejahteraan sekolah terbentuk dari interaksi antara kepuasan siswa 

terhadap sekolah, sikap positif terhadap lingkungan sekolah, dan pengalaman 

emosional siswa. Kepuasan siswa mencakup penilaian komprehensif terhadap 

pengalaman setiap harinya di sekolah menjadi sumber dari kehidupan sekolah. 
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Sekolah dengan pengaruh positif berkaitan dengan frekuensi pengalaman seperti 

relaksasi, kenikmatan, dan kebahagiaan. Sementara sekolah dengan pengaruh 

negatifnya merujuk pada frekuensi pengalaman emosional negatif misalnya depresi 

maupun frustrasi (Tian et al., 2013).  

Konsep school well being itu sendiri berasal dari teori sosiologi yang 

dipopulerkan oleh Allardt dalam (Konu & Rimpela, 2002) Ini merupakan suatu 

keadaan dengan kemungkinan seseorang yang kebutuhan dasarnya terpenuhi. Pada 

konteks sekolah, having merujuk pada keadaan siswa yang berkemungkinan dapat 

terpenuhinya akan kebutuhan dasar mereka. Meliputi aspek material maupun non 

material. seperti fasilitas gedung dan lingkungan sekolah, jadwal dan tugas kursus, 

serta layanan seperti administrasi dan konseling, atau tindakan disiplin terhadap 

pelajar. Loving merujuk pada kebutuhan individu guna membentuk hubungan 

sosial satu sama lain, yang membantu dalam mengembangkan identitas sosial di 

lingkungan sekolah, baik guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa lainnya. 

Being menggambarkan perlunya kreativitas, penghargaan, dukungan, dan 

semangat yang diberikan kepada siswa untuk mendukung pertumbuhan pribadi 

mereka. Terakhir, health mengacu pada kondisi fisik siswa, termasuk gejala seperti 

pilek, flu, dan kondisi kesehatan kronis lainnya. 

School well being dibangun dengan landasan tripartite model, ialah bagaimana 

level kepuasan siswa di sekolah (school satisfacition) ikut mengambil peran 

terhadap rasa emosional siswa ketika sekolah, bisa positif atau positive affect 

maupun negatif atau negatif affcte. Hubungan ketiganya turut menentukan keadaan 
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kesejahteraan akademik yang dialami siswa di sekolah. Bila kepuasan siswa 

terhadap iklim dan lingkungan sekolah tinggi, maka di sekolah siswa merasa 

semakin positif dan sebaliknya (Adhi Kusuma Wijayanti et al., 2018).  

Sekolah adalah lingkungan yang paling berpengaruh bagi siswa, yang memiliki 

peran penting dalam pertumbuhan pribadi. Ini karena pengalaman individu di 

sekolah mencakup kualitas dan karakteristik kehidupan di sekolah mencerminkan 

nilai-nilai seperti hubungan interpersonal, norma, pendidikan, tujuan, struktur 

organisasi, dan tanggung jawab sosial. Penyelenggaraan pembelajaran yang 

melibatkan proses langsung belajar dan pemahaman tentang peran, norma sosial, 

serta kesejahteraan sekolah berdampak positif dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung dalam proses pendidikan di sekolah. 

Berdasarkan uraian diatas dan seluruh bukti penelitian terdahulu maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi iklim sekolah 

dengan, school well being di lingkungan sekolah.  

Dengan demikian peneliti berasumsi bahwa ketiga aspek tersebut memiliki 

hubungan antara, school well being yang korelasinya positif. Sehingga peneliti 

tertarik untuk mengkaji ulang atau mengkaji hal ini kembali terkait adanya 

hubungan positif yang terjadi antara iklim sekolah dengan, school well being pada 

siswa. 
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Gambar 3 Kerangka berpikir 

 Kerangka berpikir yang menggambarkan alur pemikiran penelitian “Hubungan 

antara Persepsi Iklim Sekolah dengan School Well Being”  

 

 

 

 

  

Keterangan Gambar: 

Anak panah: adanya hubungan positif antara persepsi siswa terhadap iklim sekolah 

dengan school well being 

D. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu adanya hubungan yang 

positif antara persepsi siswa terhdap iklim sekolah dengan, school well being pada 

siswa. Semakin positif persepsi siswa terhadap iklim sekolah, maka semakin tingi, 

school well being pada siswa, sebaliknya semakin rendah persepsi siswa terhadap 

iklim sekolah maka semakin rendah, school well being pada siswa.  

PERSEPSI IKLIM 

SEKOLAH 

Cornell D. et al 2016 

School Well Being Rendah 

School Well Being Tinggi 
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